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1. Pemerintah daerah perlu melakukan penataan ruang kawasan permukiman 

di sekitar industri secara lebih terarah agar perkembangan bangunan tetap 

sesuai rencana tata ruang. 

2. Peningkatan kualitas infrastruktur jalan, drainase, sanitasi, dan fasilitas 

umum perlu dilakukan untuk menunjang kenyamanan Masyarakat di 

kawasan yang terus berkembang. 

3. PT. Pupuk Iskandar Muda diharapkan terus meningkatkan program 

tanggung jawab sosial perusahaan, terutama dalam bidang lingkungan, 

Pendidikan, Kesehatan, dan pemberdayaan ekonomi Masyarakat sekitar. 

4. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih mendalam 

mengenai sosial ekonomi dan perubahan kualitas lingkungan akibat 

perkembangan industri terhadap masyarakat Kecamatan Dewantara.
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